
MENGENAL

KEKERASAN
terhadap

PEREMPUAN

dan ANAK

KEMENTERIAN PEMBERDAYAAN PEREMPUAN
DAN PERLINDUNGAN ANAK



KEKERASAN SANGAT DEKAT 
DENGAN KITA
SEJAK USIA DINI KITA SUDAH 
DIPERKENALKAN DENGAN
BERBAGAI BENTUK TINDAK 
KEKERASAN, MULAI KEKERASAN 
VERBAL, KEKERASAN FISIK SAMPAI 
KEKERASAN SEKSUAL

TINDAK KEKERASAN DAPAT 
MENIMPA SIAPA SAJA DARI 
KELOMPOK MANA SAJA
(TINDAK KEKERASAN TIDAK 
MENGENAL JENIS KELAMIN, SES, 
RAS DAN GOLONGAN)



SELAIN KUANTITAS, KUALITAS 
TINDAK KEKERASAN JUGA 
CENDERUNG SEMAKIN MENINGKAT
Komnas Perempuan mencatat pada 2014 terdapat 4.475 kasus kekerasan 
seksual terhadap perempuan dan anak perempuan, 2015 sebanyak 6.499 
kasus, 2016 sebanyak 5.785 kasus dan pada 2017 tercatat ada 2.979 kasus 
kekerasan seksual di ranah KDRT atau relasi personal serta sebanyak 2.670 
kasus di ranah publik atau komunitas. 

tahun 2019 kasus kekerasan terhadap perempuan sejumlah 406.178 kasus. 
Catatan tahun 2019 ditemukan fakta baru tentang kekerasan terhadap 
perempuan yakni perkosaan dalam pernikahan (marital rape), incest, 
kekerasan dalam pacaran (KDP), cybercrime, dan kekerasan seksual pada 
perempuan disabilitas. Kendati beberapa darinya adalah jenis kasus lama, 
namun jenisnya semakin beragam.

PELAKU TINDAK KEKERASAN  
SEBAGIAN BESAR JUSTRU 
DILAKUKAN OLEH ORANG ORANG 
YANG SUDAH DIKENAL

DAMPAK TINDAK KEKERASAN 
SANGAT LUAR BIASA, MULAI DARI 
LUKA/CEDERA, SAKIT HATI, 
PEMURUNG, KTD, CACAT PERMANEN, 
TERHENTINYA TUMBUH KEMBANG 
SAMPAI KEMATIAN



Adalah setiap perbuatan terhadap 

seseorang terutama perempuan, 

yang berakibat timbulnya 

kesengsaraan atau penderitaan 

secara fisik, seksual, psikiologis, 

dan/atau penelantaran rumah tangga 

termasuk ancaman untuk melakukan 

perbuatan, pemaksaan, atau 

perampasan kemerdekaan secara 

melawan hukum dalam lingkup 

rumah tangga.

Difinisi Kekerasan 
Dalam Rumah Tangga 
(pasal 1 ayat 1 UU. No. 23 Tahun 2004
Ttg Penghapusan KDRT)



Adalah penggunaan kekuatan fisik dengan sengaja

atau bentuk kekuatan lainnya, ancaman, atau 

perbuatan nyata, terhadap seseorang, orang lain, atau 

terhadap suatu kelompok atau komunitas, yang 

mengakibatkan atau memiliki kemungkinan 

besar mengakibatkan cedera, kematian, 

kerugian psikologis, salah perkembangan 

atau deprivasi.

UNICEF, 2005

Tindak Kekerasan :



KEKERASAN 
TERHADAP ANAK

SETIAP PERBUATAN TERHADAP 
ANAK YANG BERAKIBAT 
TIMBULNYA KESENGSARAAN
ATAU PENDERITAAN SECARA 
FISIK, MENTAL, SEKSUAL, 
PSIKOLOGIS, TERMASUK  
PENELANTARAN DAN PERLAKUAN 
BURUK YANG MENGANCAM 
INTEGRITAS TUBUH DAN 
MERENDAHKAN MARTABAT ANAK 

Ran pkta 2010-2014



JENIS TINDAK KEKERASAN 

FISIK

PSIKIS

SEKSUAL

TPPO

EKSPLOITASI
SEKSUAL

EKSPLOITASI 
TENAGA 
KERJA

TRADISI

PERDAGANGAN 
ORGAN TUBUH

PORNOGRAFI

PAEDHOFIL DLL

PENELANTARAN
EKONOMI



KEKERASAN 
BERBASIS GENDER



PEMAHAMAN KONSEP GENDER

ASAL
• SETELAH LAHIR
• BUATAN MANUSIA
• DIBENTUK DARI  

BUDAYA MASYARAKAT
▪ DAPAT DITUKAR

ASAL
• SEJAK LAHIR
• CIPTAAN TUHAN
• BERSIFAT KODRAT
• TIDAK DAPAT DITUKAR 

SIFAT : TIDAK BISA DIRUBAH

GENDER

SIFAT DAPAT DIRUBAH

TIDAK 
MASALAH

MASALAH

BILA ANTARA 
PEREMPUAN DAN
LAKI-LAKI
• HARMONIS
• ADIL
• SETARA

BILA ANTARA 
PEREMPUAN DAN
LAKI-LAKI
• TIDAK ADIL
• TIDAK SETARA
• ADA YANG

DIRUGIKANJENIS 
KELAMIN



KETIDAK ADILAN 

GENDER

1. Marjinalisasi/peminggiran 

perempuan

- upah perempuan lebih rendah

- izin usaha harus seijin suami

- pembatasan kesempatan bidang 

pekerjaan

2. Subordinasi Perempuan 

- Perempuan dianggap 

sebagai “konco 

wingking”

- perempuan di nomor 

dua kan di bidang 

tertentu (politik dsb)

3. Double burden (beban ganda)

- Perempuan bekerja di dalam 

dan diluar rumah

4. Stereotype

- Kerja perempuan: urusan Rumah 

Tangga 

- laki-laki disebut mata keranjang, 

perempuan perayu/mudah dirayu

5. Violence/kekerasan

- eksploitasi terhadap 

perempuan

- pelecehan/perkosaan 

terhadap perempuan



RELASI YG TIDANG SEIMBANG

Akar masalah:



KEKERASAN BERBASIS GENDER

1. Perkosaan 

2. Perdagangan Perempuan untuk tujuan seksual 

3. Pelecehan seksual 

4. Penyiksaan seksual 

5. Eksploitasi Seksual 

6. Perbudakan Seksual 

7. Intimidasi/serangan bernuansa seksual, termasuk ancaman/percobaan perkosaan 

8. Kontrol seksual, termasuk pemaksaan busana dan kriminalisasi perempuan lewat 

aturan diskriminatif beralasan moralitas dan agama 

9. Pemaksaan Aborsi 

10. Penghukuman tidak manusiawi dan bernuansa seksual 

11. Pemaksaan perkawinan, termasuk kawin paksa 

12. Prostitusi paksa 

13. Pemaksaan kehamilan 

14. Praktik tradisi bernuansa seksual yang membahayakan atau mendiskriminasi 

perempuan 



SEMUA BENTUK TINDAK KEKERASAN 
ADALAH PERBUATAN SALAH

TETAPI

KEJAHATAN SEKSUAL 
TERHADAP ANAK

ADALAH PERBUATAN 

YANG SANGAT 
KEJI



Stop !!!!
Kekerasan 

terhadap Anak

Sekarang……..
dan Selamanya


